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BAURAN TEKNOLOGI DAN ALAM BEBAS DALAM
ENTITAS PEREMPUAN

Oleh: Dr. Diana Hernawati M. Pd

Perempuan Dalam Bekerja

GaD (Gender and Development) approach merupakan
suatu upaya pemberdayaan perempuan yang muncul pada tahun
1980-an. Pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh socialist feminist
approach. GaD menganggap bahwa kelas dan gender adalah
simbiosis, setidaknya sampai tingkat tertentu, dan yang satu tidak
dapat diatasi tanpa mempertimbangkan yang lain. Socialist
feminist ingin mengintegrasikan pengakuan diskriminasi gender
dalam pekerjaan mereka untuk mencapai keadilan dan kesetaraan
bagi perempuan, untuk kelas pekerja, dan seluruh umat manusia.

Perempuan selalu menganggap diri mereka hidup dalam
batas-batas tertentu, namun bercita-cita untuk menjadi seorang ibu
yang hebat dan memiliki keinginan untuk berkontribusi pada
keluarga dan masyarakat, diberbagai tingkatan (Lavender et al.,
2015). Menjadi seorang ibu, atau melakukan aktivitas yang
bermanfaat bagi keluarga, adalah kemampuan yang dimiliki
perempuan. Bahkan secara potensial dapat mendukung
transformasional dalam konteks pendekatan berkelanjutan dengan
berorientasi untuk kebaikan bersama (Diaz & Universidad, 2015);
(Shinbrot et al., 2019).

Peran dan pekerjaan perempuan mungkin telah diremehkan
dalam kemajuan berbagai hal (Adams et al., 2018); (Cole, 2017)
tidak terkecuali bidang pendidikan. Bagi negara berkembang
khususnya masyarakat pedesaan, keberadaan perempuan selalu
dipertimbangkan dalam konteks layanan publik seperti sekolah
(Dhatt et al., 2017). Pendekatan ekologi feminis memberikan salah
satu cara untuk mengatasi ketidakseimbangan gender saat ini
antara hak dan tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya
dan pengaruhnya terhadap ekosistem yang berbeda (Elmbhirst,
2015); (Gillespie & Perry, 2019).

Pendidikan (mendidik atau mampu mendidik orang lain)
dipandang sebagai kemampuan yang paling penting untuk
menunjukkan peran perempuan dalam kapasitasnya dapat
melakukan sesuatu. Penekanan ini diharapkan karena pendidikan
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dan transfer pengetahuan berhubungan dengan gender atau
pekerjaan (Ehrich et al., 2020). Hasil penelitian menjelaskan
bahwa ada hubungan penting antara pendidikan dan pemberdayaan
(Pullen & Vachhani, 2018) terbukti secara khusus, ada pengakuan
akan pentingnya peran perempuan dalam mengubah norma
budaya, mempromosikan jaringan, dan memperluas bidang
keahliannya. Perempuan juga mempunyai jaringan yang kuat dan
terkait secara timbal balik dengan kemampuannya melihat potensi
dan manfaat apapun. Elemen-elemen pemberdayaan perempuan
ini perlu dianalisis bersama masyarakat agar mereka dapat
mengidentifikasi jalur untuk kesejahteraan masyarakat dimasa
depan.

Perkembangan  kemampuan  individu  prinsipnya
merupakan hasil pendidikan, dan pengalaman, sehingga ada
beberapa alasan yang jelas mengapa perempuan terkadang
memiliki gagasan yang berbeda dan lebih holistik tentang segala
hal, yang dapat memberikan jalan menuju masyarakat pendidikan
yang berkelanjutan (Shinbrot et al., 2019).

Perempuan dan Kemajuan Teknologi

Perkembangan teknologi seperti dua sisi magnet yang
memberikan efek positif dan negatif. Berkembangnya peralatan
digital dan akses informasi menjadi tantangan sekaligus peluang.
Kodrati perempuan sebagai ibu dan guru bagi anaknya di rumah
sudah menjadi tuntutan secara alami. Bahkan perempuan yang
tidak menikmati bangku sekolah pun akan berupaya untuk menjadi
guru yang baik bagi anaknya. Sejatinya perempuan itu selalu
berorientasi pada tindakan, pelayanan, dan nilai sebagai hal yang
penting dalam kaitannya dengan pendidikan.

Pendidikan mempunyai makna yang luas. Pendidikan
merupakan komponen “well-being”, dan dapat disebut sebagai
faktor penentu dalam menentukan apakah sebuah negara masuk ke
dalam kategori “developed”, “developing”, atau
“underdeveloped”. Oleh karena itu, peran pendidikan menjadi
parameter utama suatu negara. Lalu bagaimana ketika perempuan
ingin menjadi bagian penting dari faktor penentu atau dapat
dibilang sebagai faktor kunci tersebut. Perubahan cepat di dunia
sudah tidak memandang gender mana yang paling menentukan
dalam hal kemajuan teknologi, inovasi ilmiah, peningkatan
globalisasi, dan pergeseran tuntutan tenaga kerja. Peran dari ilmu
pengetahuan menjadi semakin dominan dalam masyarakat global
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di abad 21 ini. Orang bisa berargumen bahwa keterampilan abad
ke-21 selalu penting. Akan tetapi, sekarang ada kebutuhan agar
keterampilan ini dimiliki oleh sebagian besar penduduk. Untuk itu
keterampilan ini harus mendapat prioritas dalam sistem pendidikan
saat ini (Bybee, 2014). Basis pengetahuan manusia yang
berkembang dan kebutuhan untuk memahami dan menggunakan
alat-alat modern untuk mengomunikasikan dan membagikan apa
yang dipelajari semakin meningkatkan keharusan untuk
keterampilan ini.

Kemajuan yang pesat ini sebagai petanda revolusi industri
4.0 yang dikenal juga sebagai “cyber physical system” dan Internet
of Things and Services (IoT dan 10S). Ini adalah sebuah
transformasi yang komprehensif yang suka ataupun tidak suka,
Kita seperti diajak untuk berlari kencang dengan segala perubahan
yang ada, tidak terkecuali proses pembelajaran di era pendidikan
4.0 yang dilakukan pada satuan tingkat pendidikan. Sebagai
seorang pendidik harus berpikir cerdas bagaimana membelajarkan
dengan cara yang benar dan relevan dengan tuntutan zaman.
Seperti penjelasan Amin (2016) untuk menjadi seorang profesional
dalam belajar dan mengajar diperlukan setidaknya kesadaran
untuk apa belajar, menyadari akan perlunya konten keilmuan, dan
menyadari bagaimana belajar atau mengajar dengan cara/teknik
yang benar (how teach/learn the true techique).

Jadi tidak heran ketika seorang perempuan harus menjadi
seorang ibu yang cerdas buat anaknya, seorang istri yang sholehah
bagi suaminya, dan menjadi seorang yang profesional
dibidangnya. Apakah hal seperti ini bisa disebut sebagai
multitasking bagi seorang perempuan, dalam waktu yang
bersamaan bisa mengerjakan berbagai hal. Ini biasa disebut
sebagai multitasking domestik, dalam konteks melakukan tugas-
tugas domestik atau merawat secara bersamaan, atau dalam
kombinasi dengan kegiatan lain (Sullivan & Gershuny, 2013).
Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Russ & Crews,
(2014) yang hasilnya bahwa perempuan lebih bisa mengambil
keuntungan dari pekerjaan multitasknya dibandingkan dengan
laki-laki. Sementara manajemen kelas yang baik dan efektif dalam
menggunakan waktunya di kelas didapati pada guru dan dosen di
lembaga pendidikan, menurut Alberta Teachers Association,
(2012).

38



\ y
n

Gambar 1. Program E-Learning (AmiLearning, n.d.)

Fakta lainnya ketika semua orang harus adaptif dengan
perubahan yang luar biasa efek pandemi Covid 19, dunia
pendidikan harus merubah strategi dalam segala hal seperti strategi
pembelajaran dari konsep luring menjadi daring seperti pada
Gambar 1. Perubahan ini cukup memaksa bagi yang tidak melek
teknologi. Mereka harus belajar dari awal mengenal berbagai
platform e-learning sebagai pendukung proses pembelajaran
seperti Edmodo, Virtual Learning Environment (VLE), Learning
Management System (LMS), Schoology, Google Classroom,
Moodle, LinkedIn Learning dan masih banyak yang lainnya. Ada
dua sisi dengan cara pandang yang berbeda, satu sisi kita dipaksa
untuk bisa kerena tuntutan kewajiban untuk bisa membelajarkan
dengan teknik atau cara yang baik. Sementara sisi lainnya cukup
ironis ketika terjadi pada sebagian orang dengan segala
keterbatasan.  Imbasnya capaian  pembelajaran  kurang
tersampaikan dengan baik dan benar-benar apa adanya. Siapa yang
salah dan siapa yang rugi, tentunya harus dipikirkan oleh
semuanya.

Belajar itu melibatkan pembentukkan makna dari apa yang
mereka lakukan, lihat, dan dengar. Pembentukan makna
merupakan suatu proses aktif yang terus berlanjut. Seperti yang
diungkapkan Ausubel seorang ahli psikologi pendidikan yang
memberi penekanan pada proses belajar yang bermakna. Makna
yang dibangun bergantung pada pengetahuan yang sudah ada pada
diri seseorang. Oleh karena pengalaman dan hasil bacaan
perorangan berbeda-beda, maka hasil pemaknaanpun bisa berbeda
pula. Banyak prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik menjadi
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salah satu unsur kompetensi pedagogik saling melengkapi satu
dengan lainnya untuk mendapat kata makna yang lugas dalam
proses dan hasilnya. Dalam hal ini proses pembelajaran atau cara
informasi yang disajikan memegang kata kunci baik dalam kontek
proses pembelajaran secara penerimaan atau penemuan.

Perempuan dan Sumber Daya Alam

Bagian ini mengkaji perspektif teoretis yang terkait dengan
keterlibatan perempuan dalam penggunaan sumber daya alam dan
masyarakat. Pekerjaan terbaru tentang penggunaan sumber daya
alam menunjukkan bahwa efek gender ada bahkan di mana ada
keinginan untuk melayani kebutuhan dan kepentingan pendidikan
(Adams et al., 2018; Cole, 2017). Kecenderungan yang terjadi
dengan  proses pembelajaran yang dilakukan  secara
outdoor, memiliki efek masalah lingkungan yang lebih besar pada
perempuan daripada laki-laki. Ini dikarenakan terlalu kompleks
faktor-faktor yang diidentifikasi dalam keseimbangan antara
manusia, alam, dan lingkungan fisik. Namun, ketika passion dari
seorang perempuan kental dengan alam bebas yang banyak
menyajkan SDA sebagai objek dan subjek dalam pembelajaran,
tentu sangat memungkinkan.

Realita proses pembelajaran selama ini cukup menyadari
bahwa belajar dalam lingkungan alam dipandang penting (Ayotte-
Beaudet et al., 2017; Borsos et al., 2018). Namun, jarang yang
mengembangkan konsep eskplorasi alamiah di luar kelas sebagai
bentuk pengembangan pembelajaran.  Seperti  pernyataan
(Marcinkowski, 2003) yang menyatakan perlunya pengamatan
keragaman yang lebih luas dalam pembelajaran berbasis alam atau
lingkungan. Sehingga ketidakjelasan ini tetap menjadi tantangan
yang utama ketika menggabungkan nuansa epistemologis dan
ontologis sebagai pengembangan edukasi untuk memperbaiki
kerja praktikum mahasiswa yang biasa dilakukan di dalam kelas

Kemampuan inquiry selalu identik dengan kebutuhan
dalam proses pembelajaran. Terlebih dengan Kkegiatan
pembelajaran berbasis keterampilan sains yang mengutamakan
proses penemuan melalui pengamatan, pengumpulan data, dan
penganalisisan data untuk memperoleh pengetahuan baru (Boric &
Skugor, 2014). Melalui prinsip learning by doing yang dijadikan
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sebagai konsep dasar untuk mencapai makna belajar yang
sebenarnya akan menjadi lebih efektif ketika melibatkan semua
komponen sebagai sumber belajar (Beames & Ross, 2010;
Thorburn & Marshall, 2014). Hal lainnya yang memperkuat
prinsip tersebut seperti terdapat dalam teori belajar Vygotsky yang
memandang bahwa pengalaman pribadi dapat membantu
merestrukturisasi pengetahuan yang telah dimilikinya dan
mereformulasi informasi baru atau menjadi  suatu  struktur
kognitif yang lebih luas sehingga mencapai pemahaman
mendalam. Vygotsky menyatakan bahwa dalam mengkonstruksi
suatu konsep perlu memperhatikan lingkungan sosial. Dengan
demikian mahasiswa dapat membangun dan mengembangkan
hubungan sosial dengan lingkungannya (Thorburn & Marshall,
2014).

Model instruksional kognitif yang paling berpengaruh
sekali adalah model belajar penemuan (Jerome Bruner, 2012).
Model ini banyak merencanakan tema-tema yang diperlukan
sebagai dasar bagi pebelajar untuk memecahkan masalah,
sehingga terjadi konflik dengan pengalaman pebelajar atau
trendnya sekarang disebut sebagai case method. Ketika proses ini
berjalan baik tentunya akan merangsang pebelajar untuk
menyelidiki masalah tersebut, menyusun hipotesis-hipotesis, dan
mencoba menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang
mendasari masalah tersebut. Ini sering dilakukan dalam
pembelajaran  yang menggunakan pendekatan scientific.
Bagaimana menggunakan tubuh dan indera dalam proses belajar
sehingga mendapatkan pengalaman pribadi dan nyata (Manni et
al., 2013). Fenomena nyata yang dapat diakses langsung dari alam
dan diamati merupakan proses mental yang dapat dilakukan
melalui berbagai kemampuan. Beberapa kegiatan seperti
eksplorasi langsung berbagai biota pada habitat aslinya, bagaimana
melihat biota pegunungan mewakili dataran tinggi, biota pantai
dan lautan mewakili dataran rendah, dan eksplorasi lainnya
terutama untuk biota-biota endemik yang memang tidak mungkin
didapatkan di ranah laboratorium dalam bentuk awetannya.
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Gambar 2. Belajar dengan Eksplorasi Alam
(Dokumentasi pribadi)

Belajar di alam yang dilakukan membantu meningkatkan
kesadaran lingkungan mereka tentang pentingnya melindungi alam
(Hill, 2013), dan menyadari bagaimana alam dapat dilindungi
melalui pengalaman mereka (Boric & Skugor, 2014). Pengalaman
ini menunjukkan peran penting untuk mendapatkan pengetahuan
menuju  keberlanjutan  (Moorhouse, 2018; Norddahl &
Johannesson, 2016). Sebagai contohnya ketika menemukan biota
endemik atau biota yang dilindungi karena sudah rentannya,
mereka harus menyadari hasil temuan itu tidak untuk dieksploitasi,
tetapi harus dikembalikan ke habitatnya. Rasa ingin memiliki
harus tergantikan dengan kesadaran untuk menjaganya di alam
bebas. Secara langsung kegiatan pembelajaran ini sebagai edukasi
kehidupan yang memberikan pengalaman belajar melalui transfer
pengetahuan dengan melibatkan proses mental dan fisik melalui
berbagai interaksi antara mahasiswa, lingkungan dan sumber
belajar lainnya. Proses transfer pengetahuan ilmiah dipahami
sebagai hubungan antara pembelajaran, integrasi, dan pemanfaatan
sumber pengetahuan (Bocher & Krott, 2014). Implementasi
pembelajaran berbasis alam terkadang bergantung pada partisipasi
masyarakat, pemberdayaan, pengorganisasian diri dan kekhususan
konteks (Butler et al., 2017; Dietsche, 2018; Kusnandar et al.,
2019).
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